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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Variabelhvariébel Cuaca

Seperti yang telah disebutkan pada bab pendahuluan,
bahwa variabel-variabel yang menentukan/mempengaruhi  cuaca
suatu tempat adalah suhu udara, tekanan udara, kelembaban
ndara, curah hujan, arah serta kecepatan angin, keadaan
awan, evaporasi, lama penyinaran dan intensitasg total
radiasi matahari. Selanjutnya kesemua variahbel cuaca
tersebut akan kami uraikan sekilas.
2.1.1  Suhu Udara

Dalam membicarakan cuaca, maka sihu udara
merupakan komponen penting cuaca diﬁamping curah
hujan, karena segala aktivitas 'mahluk hidup sangat
hergantung bahkan terpengafuh oleh Lkomponen cuaca
ini. Suwhu disini  merupakan derajat/ukwr-an panas
atmosfir vang menyelubungi permukaan bumi .

Buhuw  wdara diukur dengan termometer, baik
termpmeter biasa MALELN termometer otomatis
(termaograph). Dalém pengertian suhu barlaku sebutan
sabagéi berikut: subu  harian - rata-rata vaitu suhu
réta~rata yang dihitung berdasar pengamatan subu
dengan jarak antar satu jam, serta subu bulanan
rata—rata yaitu jumlah dari suhu  karian rata-rata

selama satu bulan dibagi jumlah hari dalam bulan




terseﬁut. Dengan 12 jumlah subu  bulanan . rata—rata
selama satu tahun diperoleh suhu rata—rata tahunan.
Disamping itu dilakukan pula pengukuran  suhu
maksimum  dan  sghu minimum dengan manggunakan
termometer Six-—Belflandi. Suhu tertinggi/maksimum
biasanya tercapai pada pukul 13.00 atau 14.00 s@edang
suhu terendah/minimum pada pukul 04.00 atau 05.00.
bari catatan suhu setiap hari dapat diketabui
bahwa menjelang terjadi hujan, Suhﬁ vwdara meningkat
karena radiasi matahari tertahan oleh awan. Ternyata
pula bahwa suhu udara di daerah pegunungén lebih
rendah dibanding suhu pada dataran rendah atau dekat
pantai. Demikian juga suhu udara di  daerah tropis

lebih tinggi dibanding daerah lintang sedang atau

kutub.
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dambar 2,4 Termograph (penc atas) dan hygrograph
(pena bawvah).




Tekanan Udara

Udara mempunyai berat. Fermukaan bumi mendapat
tekanan berat dari udara ini. Besarnya tekanan udara
diukur dengan barometer. Ada dua jenis barometer:
barometer air raksa dan barometer aneroid.

Hdara bukamléh zat atau medium yang tidak dapat
dimampatkan, tetapi rapatnya tergantung dari besar
kecilnya tekanan dan temperatur merurut hukum tentang
gas, yaitu @ o = (p.M)/(R.T) , dimana p berarti
tekanaﬁ, M berat molekul, T temperatur mutlak dan R
kwnstahta gas LMUM - Jadi untuk gas berlaku :

dp = ~ (p.M.g)/{(R.T).dy

I

dp/p = (M.g)/({R.T).dy
Jdika dimisalkan temperatur atmsofir tetap sama pada

ketinggian yang berbeda-beda (ini bukan permisalan

S yang betul), maka : ln p = ~ {(M.g.y)/(R.T)} + C

dengan g menyatakan percepatan gravitasi bumi dan Y

adalah ketinggian atmosfir dari permukaan bumi. Jika

Py menyatakan tekanan atmosfir pada permukaan bumi

dimana y = 0, maka 1ln p = C , sehingga dapat

diketabhui bahwa 1n p/pm = = (M.g.y)/(R.T) atau

ditulis p = p_.e (-9-¥)/(R.T)

o (2 - 1)

Fersamaan di atas sering disebut dengan persamaan
baraometrik. Dari persamaan barometrik diketahui
batwa makin tinggi suatu tempat dari permuakaan air

laut, “makin rendah tekanan udaranya. Hal  ini
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Feralatan standard vang digpunalkan anctul o merguikg
kbelembaban wdara adalah bvgrometer (Lihat gambar .l

Euantitas wvarng tecukur dengan merig e al an alat  irnd

adalan kelembaban relatid atauw kelembaben mishi.

lembabarn nishi lalah perandingan  anta

adr Wil acla cial am Ll aoT & cham Jumltah (R BN

setinggi-tingginya vang dapat ditampuang e
Pty hiamanwva dalam hal ini  dinvatakan dalam  bentuk

prosen  yang  secara  kuantitatif  dapat cliruindslk an
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nilai denubh udara

i . dimana LM (%) adalah kelembaban rishi wdara.

Currah MHuian

Geladn suhu. unsur penting puaca adalah  aweabh

M dam warng Juga  disebul presipltas ., Bebhonarnya
sehutan  ini  lebih  luas  lagd  CaRupannya, W E T

maliputi endapan ailr, saliu, yatiran e, arclapan

kabut  ssrta  2mbuan. Mamur  unbuk daprah btropliia
peperhi Indonssia, preaslipiltasi LmUmNYa clitafsirkan

Lagai curah huian.

Cuarak huian pada sebtiap tempat  dapat dikelbahusid
dengan alat yang disebut penafar huian.

Acapur  vang  disebut dengan curah  huaian Bl
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Gambar 2.3 Penakar Hujan.
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Afrah serta Fecepatan Angin

Ferbedaan tekanan udara antara Berbagai

menimbullian aliran woara, Aliran  ind  berlanosoe
dari tempat dengan tekanan uwdara Linggi ke  tompat

dengan tekanan uwdara rendah. “livan  wdara indilah

vang biasa kita sebut dengan angin.
Arah dan kecepatan angin dapat diketahui rderncan

@rmacan-macan cara. Jika kita mengounakan benders

angin, arah datangnva angin ditunjuklan oleh - arah

apan mulut kantong. frrah argin dinvatalkana dengan

y . : SO | . ,
tderajat, dengan ketentuan bahwa 360 bherarhi arierin

0 . . ¢ ey A
tara, Ede angin timwer, L8O angin  sslaban  dan

e 03 . ” . er e
270 angin barat (Glenm, 1954)

Fecepatan amgin diuvkor dengan amnemoms

" ey
hiasa dipergunakan pada stasiun-stasiun  Klimatologi
atlalah  arnsmomster mangklak (gambar Z.3). - Fagian
penting alalt ind ialah tiga atau empat margkul  vang
damat.bermutar pracia sumbn tegal Turusnva. Mpaliila
Bagian  cebung  manglkuk  ditimpa  angin harputarlah
maric kb —inarg kol terﬁébut, kecepatan  anginnys  dapatl
dibaca pada paper dreum di bagian bawab mangloak .

Fecepatan angin biliasanva dinvatakam dalam  mebar e

getik {m/«s), kilomster per Jjam (Kon/he) atad knot.
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et L alky AN .

Debagaimana vang terlihat dari  perouks Eramd .

awarn—-awan dapalt dibagi merniadi tiga kelompok ubama

sesual dengan strukturnyva. Eelompok terssbot adelabs

(1) CDirrus atau awan garis—garis yang bewbulos

() Shratus AL awan vang bewlapis-lapilsy

(5) Cumulus abtau awan vang bherbentul Simbunan.
Fan-awan Lersedul nampalk secara ssdmetl tan olam saed #
berbagai hkombinasi. Yarcg Juga penting
mambedalkan awan  adalah  kebtinggian  awan  dari #taﬁ
parmulkaan Bumi.

Desrig)an glemikian, Barens hergarvtumg  pada

e ta fomb i mas i

catinggian, bentubk-berntuk  da
yarg ssring teriadi, bentuk-beritulk awarn dapat  cibagl
maniadi 10 tipe wltama, s e b WM cliper ] Lhatlan

pada tabel 1.

Tabel 1. Tipe-tipe utama awvan.

Mama HAwan Simbol ketimgadian (Teesh)

Girrus Ci S QO 40, Q000

Cirrocumuylus ic
Cirristratus =

Alltostratus As B QYO 0 O

Al toocumulus Az

Stratus St < BL00n

Stratocumulus S
Blimbrostratus N

Cumelus [ herkembano veErbikal

malonimbus Ly
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Manueut lossary Medeorologi svaporasi Al
penguapan dicdefinisikan sebagal proses flsika dimana
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cailr ataupln zal paclat qatbiadt men jacll by

pas-pas. Evaporasi  alr ke atmostir teriadli dari
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membedakan uap air yvang dihasilkan crleh kedoa pros

2t . Oleh karenanva diparkenallkan bearbLilk
gyvapotranspirasi BT yang giguriakan untuk menguralkan
rotal proses perpindahan aire ke atmostir dari tanaman

clan parmukaan tanah.
Air dari BT diberikan  melalul presipltasi dan

Llap &l yandg gitransportsikan darid LT EMAr g i

arey i WG

Juga  mampengaruhl o proses
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FPENERIMAAN ENERGI MATAHARI FADA FPERMUKAAN BUMI

.1 Radiasi Gelombang FPendek dan Gelombang Fanjang

Emisi energi dari suatu  benda daiam bentuk
gelombang—gelomhang slektromagnetik disebut sgbagai
radiasi. Salah satu ciri gelombang tersebut adalah
panjang gelombangnya. Kebanyakan radiasi Y ang
dipancarkan oleh suatu benda terkonsentrasi dalam
fraksi yang sangat kecil dari seluruhb daerah panjang
gelombang glektromagnetik. Fanjang gelombang - yang
dipancérkan tergantung pada temperatur banda, ia akan
‘menurun dengan bertémbahnya suhu. " Radiasi dari
matahari, sebagaimana radiasi dari bumi,
aproksimasinya sangat mendekati benda hitam. Fada
hubungannya dengan paﬁjang gelombang tersebut, dimana
matahari dan bumi memancarkan radias&ny% dengan
sangat kuat, adalah begitu pendeknya sehingga cukup
sulit untuk membahasnya dalam satuan panjéng seperti
rentimeter atauw inchi. Biasanya panjang gelombang
tersebut dinyatakan dalam micran.

Matahari dapalt dipandang berkelakuan seperti
benda hitam yang temperatur permukaannya adalah

R i J .
60007k,  Dengan hukum Fergeseran Wien

)

2897 (um k) -

max y SN o, = (0,485 pm
’ L0000 ( TK)




Bumi  juga mendekati suatu benda hitam dengan
temperatur rata-~rata permukaannya 300"k,

Dengan hukum FPergeseran Wien :

2897 (um"K)

300 (PK)

A L=
meax , bumi

= 7,060 um

Déngan demikian panjang dari gelombang-gelombang vang
pada dasarnya mentransmisikan radizsi dari matahari
adalah 20 kali lebih rendah dibanding panjang
gelombang tersebut dari bumi. Dengan membandingkan
matahari dan  bumi itu sendiri, kita mengatakan
gelombang pendek untuk radiasi matahéri dan gelombang
panjang untuk radiasi bumi. |
Radiasi yang dikeluarkam matabari pada panjang
gelombang dari 0,4 sampai 0,7 micron - yaitu,. bulk
radiasi matahari ~- yang dapat ditangkap oleh indra
penglibatan mata manusia. Warna-warna radiasi yang
dapat dilihat adalah sehagai berikut (sesuai dengan
uratan kenaikan panjang gelombang) violet, indigo,
biru, hijau, kuning, oranye dan  merah. Felangi
merupakan gambaran alam yang baik bagi deretan warna
ini. PFelangi ind muncul  manakala sinar matahari
jatuh pada tetesan-tetesan air hujan vyang lalu
dibiastan. Radiasi dengan panjang gelombang lebih
pendek dibanding warna-warna vang dapat terlihat

dinamakan ualtraviolet (jauh dari warna violet);

]
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radiasi dengan panjang gelombang lebibh panjang  darid
warna-warna  nampak  dinamakan  inframerah (tibalik
meErah) .

ey

“ewdd Hamburan, Fantulan dan absorbsi radiasi matahari

Hamburarn. Sebenarnya, sebagian sinar matabari
dihambuwrkarn pada lintasannya dari  batas teriuar
atmosfir ke petrmuk aan bami dengan melibatkan

molekul-~molekul wdara. Inilah sebabnys  kite dapat
malihat sinar matahari dan warna  biru pada  langit.
Hamburan merupakan  hal vang paling efektif  bagi
panjang gelombang-panjang gelomnbang yang pendek.

Jika matahari  dekat dengan horisontal selama
matahari terbit dan terbenam, jumlah pnolekul-molekul
udara pada lintaszan sinar matshari adalah 'yvang paling
tinggil . Debu wvang %angaty Halus  dan  asap. yang
berbahaya di  atoosfir menciptakan. keadasn langit

atwarmal . karena partikel-partikel menghamburkan

'
r

ginar matahari. Terlebih pada dasrah~daerah industri

atau  pusalt perkoltaan Yarg banyak mengeluarkan
berbagai fIEC &am prodisk pembakaran ke eara.
Fantuwlan. Fartikel-partikel padat dalam atmostir —-—

. tetesan ﬁir, kristal es dan debu serta hasil-hasil

pembakaran - memantulkan sinar—sinar matahari.
erngan demikian, tidak ada dighriminasi antara

panjang gelombang-panjang gelombang yang berbeda dari




sinar datang seperti hambwran. Hampir selurubh  sinar
matahari dipantulkani hanya sebagian kecil Yang
diserap oleh partikel—-partikel. Oleh karananya
pantulan tidak mempengaruhi warns  langit, ia bhanvya
mampengaruhi total intensitas sinar.

Secara lokal, disamping barat
konsentrasi—konsentrasi polusi, pada dasarnya radiasi
matahari dipantulkan oleh awan-—awan. Manmakala
matahari berada di posisi yvang lebih tinggi dari o
di atas horisontal, radiasi ditransmisikan - s@lalul
salubung langit dengan Jangkauan 80 persen wntuk
awan—-awan tinggi yang tipis sampaid 25 persen atau
bahkan kurang untuk awan—awan rendah vyang tebal.
Dengan demikian ketebalan awan gsangak penting.
Secara jelas, hanya suatu fraksi kecil dari radiasi
matahari vang diterima permukaan atas awan. Begitu
sinar matahari menetrasi ke dalam awan, prosentase
radiasi yvang dipantulkan menaik. Jika awan tersebut
tipis, gsecara difusi sinar dipantulkan ke bawah
melalui dasar awan vyang memberikan awan suatly
kenampakan keputih—-putihan. Semakin tebal awan,
semékin hitam kelihatannvya.

Absarbsi. Radiasi matahari yang mencapai pérmukaan
bumi setelah melewati seluruh rintangan—-rintangan
sebagian besar di absorbsi oleh permukaan  bumi.

Namun masih ada. sebagian fraksi yang dipantulkan dari
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bumi kembali ke angkasa. Fraksi ini dinamakan albedo
bumi.Dengan mengetahui albedo kita tidak saja paham

akan cuaca dan iklim tapi juga mengetahui akan gerak

samudra-samudra serta keseimbangan biologis.

Radiasi Langit (Difusi l.angit)

Yejauh ini dalam membicarakaﬁ deplesi radiasi
matahari oleh atmosfir, kita bhanya memparhatilkan
sinar langsung dari matabari. Suatu  obyek vyang
dinauingi dari sinar 1an§5ung‘ akan diterangi oleh
hamburan radiasi atau radiasi langit dan tidak berada
pada daesrahgelap. Radiasi langit didefinisikan
ﬁebagai bagian radiasi yvang mencapsl permukaan bumi
saetelah sinar Iangsung dihamburkan " oaleh
molekgi—malekul atauwu SUSPENsoid-suspenso id gi
atmostir.

Khusus pada lintang-lintang tinggi pendifusian
langit samgat penting. FHEahkan pada- kedudukan lintang
sedang, difusi langit menyumbangkan 30 - 40% dari
total radiasi matahari. Difusi sumbangannya palimg
besar selama bhulan—-bulan musim dingin dan pada. sudut
matahari rendah, panjang lintaﬁaﬁnya besar. Keadaan
awan secara besar juga turut menyumbangkan rasio
pendifusian terhadap sinar langsung. Sebelum
matahari terbit dan setelah terbenam seluruh radiasi

matahari yang diterima merupakan radiasi langit.




Radiasi Bumi dan Fertukaran Fanas

Hebagian dari radiasi matahari serta radiasi
langit diterima oleh bumi. Kemudian bumi memancarkan
kembali radiasi tersebut ke atmosfir dalam bentuk
radiasi dengan panjang gelombang lebih besar dari 4
gim. Kemampuan bumi memancarkan radiasi ini tak lepas
dari sifat bumi yang mendekati benda hitam. Radiasi
vang dipancarkan oleh bumi ini disebut radiasi bumi
ataun radiasi gelombang panjanéu

Radiasi gelombang pendek dari matahari vyang
diserap oleh permukaan bumi diubah menjadi energi
panas. Fertukaran panas antara permukaan  bumi dan
atmasfir tidak terjadi dari proses radiasi saja, tapi
dapat terjadi dari preoses konduksi dan konveksi.

Dalam proses konduksi panéé merambat dgri benda
yang lebih panas ke benda yang lebih dingin. = Froses
ini berlangsung karena adanya tumbukan=-tumbukan
moelekuler, dimana mo;ekul-molekul yang bergerak cepat
dalam suhu yang‘ lebih tinggi bertumbukan dengan
molekul-molekul vang bergerak lambat dalam subu  yang
rendah sehingga mempercepat geraﬁan dari molskul -
molekul yang bergeralk lambat. Hdara merupalan
konduktor panas yang jelek, sehingpa proses konduksi
ini sangat berarti untuk perpindahan panas antara
lapisan udara yang sangat tipis vyang bersinggungan

langsung dengan permukaan tanah, sedang di atas
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o




lapisan itu perpindahan panés dengan proses konduksi
dapat diabaikan.

Dalam proses konveksi benda clengan suhunya
sendiri bergerak dari satu  tempat ke tembaﬁ yang
lain. Di atmosfir perbedaan—perbedaan tekanan udara
timbul karena adanya pemanasan atmosfir. Akibatnya
wdara yang panas dipaksa naik dan udara yang dingin

turun, menggantikan udara panas vang naik. Dengan

demikian berlangsung proses konveksi yang menyebabkan

bercampurnya seluruh udara.

Fengaruh Awan pada Penerimaan Radiasi

Becara umum diasumsikan bahwa mekanisme utama
dimana awan mereduksi penerimaan radiasi matahari
pada permukaan bumi adalah denggn cara panﬁulan dan
absorbsi. Suatu model komputasi menunjukkan bahwa
absorbsi dapat mencapai 20% dari Tluks radiasi untuk
absorbsi vang banyak dari awan;awan yang tebal
{ Twomey , 1974). Awan-—awan ai atas lautan
mengabsarbsl lebih banyak untuk ketebalan Yang sama
dibanding awan-awan di atas daratan, diakibatkan
Earena efisiensi penyerapan vyang lebih besar dari
tetesan kelembaban yang lebih basar.

Feadaan a&an menurunkan transmisi radiasi
langsuhg vang tak dihamburkan ke permukaan bumi

sgrual dengan ketebalan awan.
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Namun menurat Robinson (1977) radiagi yang
dihamburkan menaik disebabkan olebh isolasi AWan—awan
cumulus.  Awan-awan rendah merupakan absorber efektif

dari radiasi-radiasi matahari dan emiter vang efektif

dalam panjang gelombang. Menurut Allen (1971),
awan—awan rendah mendekati emiter sempurna, e = 1,0 f
namun  untuk  awan—awan yang lebih tinggi ﬁeperti

altrostratus emnya 0,30 sampai 1,00 dengan rata-rata
0,79 + 0,06, Untuk awan—awan cirrus e-nya berkisar

dari © sampai 1,00 dengan rata—rata 0 584+ 0,085,

Efek Greenhouse

Bentuk efek greenhouse biasa dipakai dalam
menbicarkan kemungkinan terjadinya tumbukan antara
berbagai polutan pada kesetimbangan radiasi  bumi.
Uap air, kafbon dioksida, beberépa chlorofluoromethan
dan bahan-bahan lain dari zat aorganik pada dasarnya
transparan terhadap radiasi gelombang pendek, namun
partikel-partikel tersebut merupakanlabsorbar efektif
pada daerah termal spektrum elektromagnetik. Dari
sini dengan menaiknya konsentrasi substansi~5ubstan§i
di atmosfir akan menaikkan temperatur bumi melalui
pgnjebakan radiasi gelombang panjang yang diemisikan
ke bumi. Analogi ini diterapkan pada perilaku

greenhouse atau lebih tepatnya glasshouse, karena
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gelas pada dasarnya permiable terhadap daerah
gelombang tampaic, namun impermiable terhadap iradiasi
(pemancaran kembali radiéﬁi).

énalwgi ini tidak sempurna, namun Lee (1973)
menyatakan bahwa pemanasan greenhouse pada dasarnya
dikarenakan supresi konveksi daripada diakibatkan
oleh benjebakan iradiasi. Sebenarnya permukaan gelas
menjebak radiasi geiumbang panjang dari dalam
greenhuuﬁe, dimana ia sendiri akan terpanasi dan
secaré intensif memapcarkan kembali radiasi @ dalam

daerah gelombang panjang.

Absorbsi Selektif oleh Komponen Atmosfir

AtmosTir bumi adalah hal vyang unik dalam
kompoisinya dan dari keunikan ini  kuwantitas dan
kualitas atmosftir adalah meny&ring efek-efek radiasi
matahari yang melaluinya.- Kompongn—komponen gés-gas
utama dari atmosfir kering pada bumi diberikan. pada

tabel 2,

Oksigen. Suatu pendapat mengatakan bahwa proses -

proses industri dan proses—proses pembakaran lainnya

membawa polusi lingkungan vyang dapat mengakibatkan

menurunnya konsentrasi oksigen pada atmosfir. Dengan

menurunnya  keonsentrasi  oksigen  ind mengakibatkan

b@rkufangnya absorber radiasi matahari yang otomatis
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mengurangi jumlah penerimaan radiasi matahari pada
permukaan bumi.

Ozone. Ozone mengabsorbsi sebagian  besar  sinar
ultraviolet dari spektrum matahari. Ozonosfer
merupakan lapisan pada stratosfer sekitar 32 km dari
atas permukaan bumi yang kaya akan ozone.
Clorofluorocarbon. Fada pertengabhan tahun 1970
ditemukan bahwa campuran clorofluorocarbon yvang biasa
disebut Frean Jjuga termasuk vyang merusak lapisan
ozone. Freon yang secara  kKimia merupakan gaa—géé
sintetik lembam digunakan dalam AC dan seﬁa" gai
propoellant kaleng-kaleng semprot. Setelah terbebas,
Freqn akan berdifusi ke atmosfir dimana hasil-hasil
penghancuran fotokimia dapat bersaksi dengan ozoneg,
dan‘ mengakibatkan bérkurangnya kadar ozone di
atmosfer. |

Uap air. Atmosfer memiliki sedikit_pangaruh=terha“
dap sinar tampak, namun jumlah yvang agak besar dari
pancaran spektrum matahari sampai 4 um disaring oleh
lapisan unap air dan CDB' Karena bumi
mamancarkankembali radiasi pada panjang gelombang
maksimum sekitar 10 um, wap air memiliki pengaruh
menyerap radiasi yang dipancarkan kembali ke angkasa
Carbon mono-oksida. komponen atmsofer 1ainnya yang
sekarang juga diperhatikan adalah karbon mono—oksida.

Alasan utamanya adalah bahwa proses pembakaran
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menaikkan konsentrasi gas ini dalam atmosfer.

CO secara efektif mengabsorsi  radiasi matahari dan

Juga mengurangi konsentrasi OH di atmosfer.

Tabel 2. Komponen—kompornen  béreih udara
Komponen Udara Volume (%)
Nitrogen 78.08
Oksigen 20.95
Argon Q.9=
Karbon dioksida 0.032
Meaon _ 1.8 x 10 24

— Helium Se24 w10,

= Hidrogen 5.0 x lO_;

-~ Xenan B.0 x 10_6

-0 zon e 1.0 x 10_ a

-~-Radon 6.0 x 10°%

— WUap air, Debu, Emisgi-

“emisi Industri 0 - 3 lebih

Sumber : Gates, 1945

Efek fAstronomis

Fosisi matahari sangat penting dalam menentukan

rapat fluk radiasi matahari yang mencapai permukaan

bumi. Posisi matahari ini sangat erat hubungannya

dengan gerak bumi mengelilingi matahari.

Semua_bintangwbintang sejati dan matahari di .langit
tempatnya tidak pﬁrpindah—pindah, sedang sumbu  bumi
itu  tegak luru pada bidang peredaran  bumi pada
Eatahari, melainkan miring dengan sudut BS,SQ, maka

dari bumi, matahari itu nampaknya kadang~kadang

beredar di sebelah wtara katulistiwa dari tanggal 22

Maret sampai 22 September atau Dperdeklinasi Utara




dan dari tanggal 24 September sampai 20 Maret,
berdeki;nasi Selatan. Seperti kslaw kita melihat
globe pada peyangganya, maka terdapat empat témpat
penting bumi pada ofbitnya valtu pada tanggal 21
Maret, 21 Juni, 23 September dan 22 Desember (lihat
gambar:2.7).

Fada tanggal 21 Maret dan 23 September berturut—
turdt merupakan ekuinoks susim semi dan musim guguir,
tanggal 22 DEsember merupakan +titik balilk matahar;
musiim dingin dan tanggal 21 Juni - merupakan titik

balik matahari musim panas.

Ekuinoks inusim semi

Lintasan orbit

Titk balik matahari
musim panas

»> Titik balik matahari
Cc MATAHA"-‘ A musim dingin
LV y

D

Ekuinoks
musim gugur

365,25 hari——"~ Bidung eliptik

A. Titk balik matahari musim dingin (22 Desember)
B. Ekuinoks musim semi (21 Matet)

C. Tiuk balik matahari musim panas (22 Juni)

D. Ekuinoks musim gugur (23 September)

Gambar 2.7 Kemiringan =umbuy Bumi
Selama mengedari Matahari.

hodin
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VARIASI TEMFERATUR UDARA HARIAN

Femanasan pada Siang Hari

Dengan terbitnya matahari pada pagi hari, sinar’

matahari memanasi tanah dan tanah memanasi udara yang

“hersinggungan dengannya meialui konduksi. Mamun

udara merupékan konduktor panas yang jelek sehingga
proses ini hanya terjadi pada lapisan udara vyang
hanya beberapa meter di atas permukaan tanah.

‘Dengan semakin meningginya matahari, udara yéng
bersinggungan dengan tanah menjadi lebih hangaﬁ, dan
terdapat suatu batas thermmal yang memisahkan lapisan
udara tersebut dengan lapisan udara di atasnya lagi
yang lebhih dingin.

Karena gerak random

molekul-molekul wdara tersebut, molekul-molekul udara
akan melanggar batas inis:. mmlekulnmmlekdl "panas"
lapisan udara di bawah membawa energi kinetik vyang
besar ke molekul—-molekul udara "dimgin",
molekul-molekul udara "dinginﬂ pada lapisan wdara
atas membawa defisit energi ke molekul-molekul panas.

Sekitar tengah hari, manakala sinar matahari
paling kuat terjadi, tanah dan udara - yang

bersinggungan' dengannya terpanasi dengan cepalt.
Namun‘konveksi membutuhkan  waktu untuk mentranfer
udara panas ini ke lapisan udara di atasnya dan ini
berlaqgﬁung sampal menjelang sore hari. Hal ini

menghasilkan surplus energi selama 2 sampai 4  jam

et
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setelah tengah hari, inilah mengapa suhu  maksimam
biasa tercapai pada pukul 13.00 atau 14.00.
Femanasan udara tergantung pada tipe tanah, kandungan

kelembaban udaranya serta vegetasi yang menutupi.

Fendinginan FPada Malam Hari.

Dengan  semakin rendahnya matahariy energi
tersebar  untuk  daerah  yang lebih luas, sehingga
mengurangi ‘intenﬁitaa panas  yang diterima untuk
memanaskan tanah. Terkadang pada akhir sore hari
atay awal pagi hari, permukaan bumi  dan  udara yang
menyinggungnya  kehilangan  banyak energi dibanding
dengan yang diterima, sehingga mereka mulai mendingin

Tamah menjédi dingin dengan memancarkan radiasi
gnergl infra merah. Karena tanah merupakan 1éadiatnr

yang lebih bailk dibanding wdara, tamah menjadi dingin

lebih cepat. Fonsekuensinya tak lama kemudian

setelah matahari terbenam, permukaan tanah agak lebih
dingin dibanding udara di atasnva. Fermukaan udara
tersebut mentransfer energi ke tanah dengan cara

Eornduksi.

Dinginnya udara malam hari tergantung pada
lamanya malam hardi, kandungan kelembaban udara,
keadaan awan dan angin. Malam vyang paling dingin

hiasanya terjadi bila udaranya relatif stabil, tidak

ada angin.
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2.4 CURAH HUJAN (FRESIFPITASI)

Hujan adalah air cair yang Jjatuh dari dasar awan
sampai ke permukaan bumi. Tetes hujan berasal dari sebuah
awan dan asal—usul dari awan itu sendiri merupakan sebuah
sfudi yvang khusus. Fondensasi uap air yang dapat
menghésilkan sebuah awan tidak akan terjadi di dalam uwdara
murni (uwdara tanpa aerosol). Agar.knndenaasi dapat tekjadi
dalam uwdara murni maka diperlukan kelembaban relatif vyang
besar sekitar I00% - 400% , tetapi jika kita mengukur
Lelembaban relatif dari udara natural dengan  bantuan alét
higrometer atauw  higrgraf maka tidak alkan diperaleh
kelembaban sebesar itu. Dalam kenyataannya kelembaban udara
hanya mencapai 100,1% , hal ini disebabkan lapisan atmosfer
selalu dikotori oleh partikel debu. Dengan :'demikian
kodensasi uwap air di. dalam atmosfir - selalu terjadi -pada
partikel debu yvang bersikap higroskopis yang biasa di;ebut
inti kondensasi. Jelas bahwa tetes awan bukan dari air
murni melainkan berasal dari uwap air: vang osengkondensasi
keluar dari udara dan terkumpul di sakeliling inti
kondensasi. Inti kmndensasi'yang besar dapat menghasilkan
tetes yang besar pula. Fada unumnya tetes awan mempuﬁyai
diameter yang berorde 10 sampai 100 mikron. Kemudain tetes
awan iéi tumbuh menjadi tetes huian melalui proses
penangkapan (coalesence), vang bergantung pada jenis awan.

Jumlah cuwrah hujan dicatat dalam inchi atau

milimeter dimana 1 inchi = 25,4 mm. Jumlah curah hujan 1 mm




menunjukkan tinggi air hujan yang menutupi permukaan 1 mim,
Jika air tersebut tidak meresap ke dalam atauw menguap ke
atmosfer.

Cuwrah  hujan baik distribusi maupun besarnya di
setiap tempat dan waktu tidak sama, disebabkan aleh faktor
topografti, elevasi, sifat permukaan  dan efek-efek lokal
lainnya. Fada dasarnya curah bhujan dan unsur-unsur - cuaca
lainnya dipengaruhi oleh faktor llingkungan sekitar, vyaitu
kondisl meteorologis pada daerah yang lebih luas skalanya.

Curanh hujan di Indonesia dipengaruhi oleh musim
vang ditimbulkan oleh adanya daerah tekanan tinggi dan
dasrah tekanaﬁ rendah di benua Asia dan Australia secara
bergantian. Dalam bulan—-bulan Degsember-Januari-Februari
dibelahan bumi utara térjadi musim dingin akibatnya terdapat
dasrah dengan tekanan tinggi di penua ﬁsia,: sedangkan
be:lahan bumi selatan pada waktu ini  terjadi musim  panas
akibat adanya daerah tekanan rendah di  benua ﬁustfalia.

Karena adanya perbedaan tekanan uwdara di kedua benua

tersebut maka pada periode Desember-Januari-Februari bertiup

angin dari daerah bertekanan +tinggi di Asia ke daerah
bertekanan rendah di Australia. Angin ini disebut angin
monsun barat-atau monsun  barat  laut. Dalam bulan—-bulan
Juni¥Juli—ﬁgu5tus sebaliknya terdapat tekanan rendah di
benua Asia dan daerah tekanan tinggi di benua Australia yarg

mengakibatkan timbulnya monsun timur atauw monsun terggara.




Dalam periode transisi antara monsun  barat dan

monsun timur yaitn Maret-April-Mei dan  transisi  antara

morsun timur dengan MONSUN harat Cyaitu
Septembr-0ktober—-Nopember pada LMLy s arah angin
berubah-ubah dan kecepatan angin biasanya berkurang.

Periode~perimde transisl ini disebut wmusim pancaroba ataw
musim peralihan pertama dan kedua.

"Monsun barat biasanya lebih lembab daripada monsun
timur. Ferbedaan curah hujén di dalam kedua monsun terssbut
dapat dianggag herasal dari dua faktor @ Pertama udara tueun
di atas benua Australia pada waktu terjadi monsun timur,
sebaliknya udara naik di atas benuwa Australia pada waktu
monsun barat. Kedua pada monsun timur arus  udara  bergerak
di atas laut yang jaraknya pendek, sedang pada monsun barat
arus udara bérgerak di atas lawnt dengan Jjaarak cukup Jjauh
sehingga dalam mansun barat arus uwdara lebih baﬁyaku
mengandung air,

Fegunungan yang terdapat di Fulau ﬁawa misgalnya
dapat mempengaruhi curah bujan  di daerah*daerah pesisir
utara dan selatan. Faktor orografi ini sangat tegas
pengaruhnya terhadap curah hujan dalam monsun timur,
sehingga di daerah pesisir selatan yang terletak pada lareng
di atag-angin.mendapat banyak hujan dan sebaliknya di daerah

pesisir utara vang terletak pada lereng bawah angin




mengalami kekeringan. Dalam periodé monsun barat, efek
orografi kurang‘tegas karena monsun barat banvalk menganduang
wap air.

fengaruh lokal terhadap cura hujan di pesisir pantail
di Pulau Jawa disebabkan oleh pemanasan vyang tidak sama
antara darat dan air sehingga terjadi angin laut lembab.
Kadang-kadang angin laut 1ini dapat memperkuat monsun
sehingga jumlah curah hujan yang besar dapat diperaleh di

daerah pesisir.






